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ABSTRAK

Kualitas audit merupakan kemampuan yang dimiliki oleh auditor untuk dapat
mendeteksi serta mengungkapkan pelanggaran yang terjadi pada sistem akuntansi
kliennya. Terdapat beberapa faktor yang mampu memengaruhi kualitas audit yaitu
rotasi audit, audit tenure, fee audit dan ukuran perusahaan klien. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh rotasi audit, audit tenure, fee audit dan
ukuran perusahaan Klien terhadap kualitas audit. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2017-2021. Penyusunan sampel
menggunakan teknik purposive sampling hingga memperoleh 59 perusahaan
manufaktur yang sesuai dengan kriteria penelitian. Teknik analisis data
menggunakan regresi logistic dengan bantuan software eviews 12. Hasil penelitian
menunjukkan rotasi audit, audit tenure dan fee audit tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Ukuran perusahaan klien berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Kata kunci: Rotasi audit, audit tenure, fee audit, ukuran perusahaan klien, kualitas

audit
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ABSTRACT

Audit quality is the ability of the auditor to be able to detect and disclose
violations that occur in the client's accounting system. There are several factors
that can affect audit quality, namely audit rotation, audit tenure, audit fees and
company size. This study aims to analyze the effect of audit rotation, audit tenure,
audit fees and company size on audit quality. The population used in this study are
all manufacturing companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index (1SSI) for
2017-2021. Sampling used a purposive sampling technique in order to obtain 59
manufacturing companies that match the research criteria. The data analysis
technique used logistic regression with the help of e-views 12 software. The results
showed that audit rotation, audit tenure and audit fees had no effect on audit
quality. Company size have a positive effect on audit quality.

Keywords: audit rotation, tenure audit, audit fee, company size, audit quality.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebuah perusahaan diharuskan dapat bertanggungjawab atas seluruh
kegiatan yang berkaitan dengan transaksi ekonomi yang telah terjadi dan
kemudian mencatatkannya ke dalam laporan keuangan perusahaan (Andriani,
2018). Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen yang penting
(Kalanjati et al., 2019) karena digunakan oleh pihak internal atau manajemen
untuk melakukan pelaporan atas pengelolaan bisnis yang telah dipercayakan
kepadanya. Selain itu, laporan keuangan juga digunakan oleh pihak eksternal
guna melakukan penilaian atas kondisi perusahaan dan untuk pengambilan
keputusan terkait dengan perusahaan tersebut (Wicaksono & Purwanto, 2021).

Laporan keuangan yang disajikan merupakan cerminan atas kondisi
keuangan perusahaan dalam suatu periode (Alareeni, 2019). FASB (Financial
Accounting Standards Boards) menjelaskan bahwa dalam penyajian laporan
keuangan harus memuat dua karakteristik utama, yaitu andal (reliable) dan
relevan (relevance) agar terhindar dari manipulasi (Mardijuwono & Subianto,
2018). Sebagai upaya pemenuhan dua kriteria tersebut, pemeriksaan laporan
keuangan perusahaan oleh pihak yang profesional serta independen perlu untuk
dilakukan guna menyatakan tidak adanya salah saji material pada laporan yang
diterbitkan (Muslim et al.,, 2018). Tujuan lain dilakukannya proses

pemeriksaan ini adalah untuk meningkatkan keyakinan para pengguna laporan



keuangan mengenai kredibilitas dan relevansi laporan keuangan dengan
kondisi perusahaan yang sebenarnya (Alareeni, 2019).

Skandal yang terjadi di Amerika Serikat tahun 2001 silam yaitu kasus
Enron dan WorldCom menjadi salah satu kasus kegagalan audit terbesar dalam
sejarah (El-Dyasty & Elamer, 2021). Kedua kasus ini melibatkan Kantor
Akuntan Publik Arthur Andersen yang dinilai lalai dan gagal mendeteksi
kesalahan yang dilakukan oleh dua perusahaan besar tersebut yang berupa
manipulasi laporan keuangan dan pinjaman ilegal (Widyaningsih et al., 2019).
Kegagalan audit ini menarik perhatian masyarakat karena merasa dirugikan,
sehingga mengakibatkan berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap
auditor serta mempertanyakan independensi dan kualitas audit yang dihasilkan
(El-Dyasty & Elamer, 2021).

Di Indonesia, salah satu skandal kegagalan audit terjadi pada tahun 2001
yang dilakukan oleh akuntan publik Hans Tuanakotta dan Mustofa (HTM)
yang terlibat dalam kasus Kimia Farma Tbk. Dalam hal ini mereka
melaksanakan kesalahan penilaian atas laporan keuangan Kimia Farma. Di
mana ditemukan bahwasanya perusahaan tersebut melakukan manipulasi
laporan keuangan dengan menaikkan laba sebesar 24,7% dari jumlah aslinya.
Mengutip data dari cnbcindonesia.com, hasil penyelidikan yang dilaksanakan
oleh Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) menyatakan bahwa akuntan

publik Hans Tuanakotta dan Mustofa mendapatkan sanksi yang berupa denda



sebesar 100 juta Rupiah karena dinilai lalai dalam menemukan kesalahan
pencatatan laporan keuangant.

Kasus yang sama juga terjadi pada beberapa Kantor Akuntan Publik di
Indonesia. KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan yang merupakan
afiliasi dari RSM International melakukan audit laporan keuangan milik PT
Tiga Pilar Sejahtera Food Thk (AISA). Dalam kasus ini ditemukan bahwasanya
KAP tersebut melakukan kesalahan dalam proses pemeriksaan sehingga
terdapat dugaan overstatement sebesar Rp 4 triliun pada akun piutang usaha,
persediaan, dan aset tetap Grup AISA dan sebesar Rp 662 miliar pada
penjualan serta Rp 329 miliar pada EBITDA Entitas Food. Kasus lain yang
menjadi perhatian masyarakat adalah skandal audit PT Garuda. Kasus ini
melibatkan KAP Tanubrata, Susanto, Fahmi, Bambang & Rekan pada 2019.
Mereka memperoleh sanksi administratif dari Otoritas Jasa Keuangan berupa
denda sebesar 100 Juta Rupiah dan peringatan tertulis mengenai kewajiban
perbaikan sistem pengendalian mutu KAP? Hal ini ditetapkan Kkarena
ditemukannya pelanggaran atas standar audit yang diterapkan oleh KAP dan
adanya kesalahan dalam melakukan penilaian atas pengakuan pendapatan yang
diperoleh dari PT Mahata Aero Teknologi pada laporan keuangan PT Garuda
Indonesia Tbk sehingga opini wajar tanpa pengecualian diberikan (Utari et al.,

2021).

! https://www.cnbcindonesia.com/news/20181001163138-4-35527/konkret-buntut-kasus-snp-
kantor-akuntan-ini-disanksi-ojk diakses pada 10 Mei 2023 Pukul 10.09

2 https://pppk.kemenkeu.go.id/in/post/ditemukan-pelanggaran-pada-audit-laporan-keuangan-
garuda,-izin-ap-kasner-sirumapea-dibekukan diakses pada 09 November 2022 Pukul 11.15
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Terjadinya beberapa kasus kegagalan audit ini dapat menjelaskan bahwa
masih rendahnya tingkat kualitas audit di Indonesia (Putri et al., 2022).
Dampak yang ditimbulkan dari rendahnya kualitas audit adalah berkurangnya
kepercayaan masyarakat terhadap auditor karena meragukan independensi dan
profesionalitas mereka sekalipun berasal dari KAP besar (Dyasty & Elamer,
2021). Menindaklanjuti respon yang diberikan oleh publik, pemerintah
Indonesia kemudian menerbitkan KMK Nomor 423/KMK.06/2002 yang
diperbaharui oleh peraturan Kementerian Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008
mengenai jasa akuntan publik. Peraturan ini berisikan tenggat waktu terkait
proses pengauditan laporan keuangan sebuah entitas yang dilakukan oleh KAP
dan akuntan publik. (Kemenkeu, 2008). Dalam pelaksanaan proses audit,
auditor diharapkan dapat menerapkan independensi dan skeptisismenya agar
hasil audit berkualitas dan mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya
(Widyaningsih et al., 2019).

Kualitas audit merupakan kesesuaian informasi yang dilaporkan oleh
auditor atas laporan keuangan perusahaan berdasarkan pada standar audit yang
berlaku dan juga mencakup informasi mengenai pelanggaran akuntansi
(Yolanda et al., 2019). Chung et al., (2021) mengungkapkan bahwa audit
eksternal merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
menghasilkan audit yang berkualitas. Tujuannya adalah untuk memeriksa dan
mendeteksi salah saji material pada laporan keuangan. Pendeteksian
pelanggaran harus dilakukan oleh auditor yang memahami prosedur

pelaksanaan audit sesuai dengan standar dan juga memiliki sikap independen.



Auditor dianggap independen apabila mereka tidak mudah terpengaruh oleh
pihak lain baik dalam fakta maupun penampilan (Kurniasih, 2014). Apabila
salah satu jenis independensi tidak dapat dipenuhi oleh auditor, maka potensi
dilakukannya penyimpangan audit menjadi tinggi yang tentunya dapat
berpengaruh pada rendahnya hasil kualitas audit (Horton et al., 2021).

Salah satu faktor yang mampu memengaruhi audit yang berkualitas adalah
pemberlakuan rotasi audit. Rotasi audit didefinisikan sebagai perubahan
auditor atau akuntan publik (Edastami, 2022). Rotasi audit penting untuk
dilakukan karena dapat mengurangi terjadinya konflik kepentingan antara
auditor dengan klien (Kalanjati et al., 2019). Selain itu, Horton et al. (2021)
menjelaskan dengan dilakukannya pergantian audit dapat membantu auditor
dalam mempertahankan independensinya karena mengurangi ikatan sosial
yang sebelumnya telah terjalin dan juga menghindari terjadinya
ketergantungan ekonomi. Kalanjati et al. (2019) dalam penelitiannya
menemukan bahwa rotasi partner audit memiliki hubungan positif atas kualitas
audit, yang berarti kualitas audit dapat meningkat setelah dilakukannya
pergantian pada level partner audit. Akan tetapi, Putri et al. (2022) dalam
observasinya memperoleh hasil bahwa kualitas audit tidak dipengaruhi oleh
rotasi audit.

Audit Tenure juga dapat memengaruhi kualitas audit. Audit tenure
diartikan sebagai lamanya masa kerjasama yang terjadi diantara KAP dengan
kliennya (Yolanda et al., 2019). Hubungan perikatan yang terlalu lama akan

mengganggu independensi auditor karena seiring berjalannya waktu



objektivitas auditor akan berkurang dikarenakan terjalinnya hubungan sosial
yang lebih dekat (Garcia-Blandon & Argiles-Bosch, 2017). Martani et al.
(2021) Dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa audit tenure berpengaruh
tidak signifikan pada kualitas audit. Sementara itu, penelitian Jadiyappa et al.
(2021) mengungkapkan bahwa audit tenure yang lebih lama dapat
meningkatkan kualitas audit karena menganggap auditor sudah semakin paham
dengan kondisi klien. Akan tetapi bagi entitas yang membayar auditor dengan
fee yang tidak normal, audit tenure ini akan dapat menurunkan kualitas audit
yang dihasilkan.

Aspek lain yang memengaruhi kualitas audit adalah fee audit. Besaran fee
audit yang akan diterima bergantung pada tingkat keahlian yang dibutuhkan
dan kerumitan jasa yang diselesaikan (N. A. Putri et al., 2022). Auditor yang
memiliki kualitas lebih tinggi akan mengenakan fee yang lebih tinggi pula
(Andriani, 2018). Hal penting yang perlu mendapatkan perhatian adalah terkait
dengan penentuan fee audit. Hal ini memerlukan kesepakatan antara auditor
dan klien agar kenaikan fee tidak terjadi yang berakibat menurunkan
kredibilitas seorang auditor (Fauziyyah & Praptaningsih, 2020). Permatasari &
Astuti, (2019), Phan Thanh & Toan Duc Le, (2019) dan Andriani, (2018) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa fee audit memiliki pengaruh yang
signifikan atas kualitas audit.

Fee audit yang diberikan oleh klien yang sama selama periode yang
panjang dapat memengaruhi independensi seorang auditor (Hai & Toan, 2019).

Karena dapat menyebabkan terjadinya ketergantungan ekonomi dan



memunculkan anggapan adanya kepentingan klien yang disebabkan oleh
besarnya ukuran perusahaan klien (Wahyu, 2020). Oleh karena itu ukuran
perusahaan Klien dapat memengaruhi kualitas audit. kepentingan Kklien
diartikan sebagai keuangan relatif yang diberikan oleh klien bagi auditor.
Dinyatakan oleh Kerler & Brandon (2010) bahwa semakin penting keberadaan
klien, kualitas audit yang dihasilkan akan semakin rendah karena telah
terjalinnya ikatan ekonomi di mana auditor menganggap klien tersebut
merupakan salah satu sumber penghasilan yang akan terjadi dalam jangka
waktu yang panjang. Penelitian Suciana & Setiawan (2018) memperoleh hasil
bahwa kualitas audit tidak dipengaruhi oleh faktor kepentingan klien. Hasil
berbeda dipaparkan oleh penelitian Wahyu (2020) yang mengungkapkan
bahwa kepentingan klien memiliki sumbangsih dalam memengaruhi kualitas
audit. Hal tersebut menjelaskan bahwa masih terdapat hasil yang tidak
konsisten atas pengaruh ukuran perusahaan klien terhadap hasil audit yang
berkualitas.

Merujuk pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan, peneliti
terdorong untuk melakukan penelitian terkait dengan kualitas audit dan aspek-
aspek yang memengaruhinya. Penelitian ini adalah pengembangan atas
penelitian Martani et al., (2021). Perbedaan penelitian terletak pada adanya
penambahan dua variabel independen yaitu fee audit dan ukuran perusahaan
klien yang memengaruhi kualitas audit (Chen et al., 2018). Kedua variabel
tersebut dipilih karena, fee audit memiliki pengaruh atas kualitas audit sebab

auditor yang mematok fee yang tinggi, menandakan bahwa auditor memiliki



kemampuan untuk menghasilkan audit yang berkualitas. Selanjutnya, ukuran
perusahaan klien juga dapat memengaruhi kualitas audit, karena jika terdapat
anggapan bahwa klien tersebut penting bagi auditor, maka auditor akan
berusaha untuk meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan demi
mempertahankan reputasi mereka.

Penelitian ini menggunakan Perusahaan Manufaktur yang terindeks ISSI
tahun 2017-2022 sebagai objek penelitian. Perusahaan manufaktur dipilih
karena memiliki kompleksitas kegiatan bisnis yang tinggi (Andriani, 2018).
Sedangkan ISSI dipilih karena memiliki ruang lingkup yang luas karena
banyaknya jumlah saham yang terdaftar. Selain itu, mengingat bahwa
indonesia sebagai negara muslim terbesar didunia merupakan pasar yang
sangat besar untuk pengembangan industri keuangan syariah (Rahayu et al.,
2020). Perbedaan lain terletak pada pengukuran kualitas audit. Kualitas audit
diproksikan dengan earning surprise benchmark, yaitu membandingkan
informasi laba dengan nilai aset perusahaan. Tujuannya adalah untuk
mengetahui manajemen laba perusahaan dan untuk memastikan bahwa laporan
keuangan yang dipublikasikan mencerminkan keadaan yang sebenarnya
(Pamungkas & Gantyowati, 2021). Tugas auditor adalah untuk bisa mendeteksi
dan mengungkapkan apakah terjadi manajemen laba atau tidak dalam laporan
keuangan. sehingga auditor diharapkan dapat memberikan opini yang tepat
sesuai dengan kondisi perusahaan (Wibowo & Rossieta, 2006) (lgbal &
Januarti, 2015). Penelitian ini menganalisis hubungan rotasi audit, audit tenure,

fee audit dan ukuran perusahaan klien atas kualitas audit, sehingga judul



penelitian ini adalah “Pengaruh Rotasi Audit, Audit Tenure, Fee Audit dan

Ukuran Perusahaan Klien terhadap Kualitas Audit”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, rumusan masalah

dalam penelitian ini diantaranya:

1.

2.

Apakah rotasi audit berpengaruh terhadap kualitas audit?
Apakah audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit?
Apakah fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit?

Apakah ukuran perusahaan klien berpengaruh terhadap kualitas audit?

. Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Untuk menjelaskan pengaruh rotasi audit terhadap kualitas audit

Untuk menjelaskan pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit

Untuk menjelaskan pengaruh fee audit terhadap kualitas audit

Untuk menjelaskan pengaruh ukuran perusahaan klien terhadap kualitas

audit

D. Manfaat Penelitian

1.

Kontribusi yang peneliti harapkan dari penelitian ini diantaranya:

Manfaat teoritis
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Penelitian ini diharapakan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan yang lebih luas mengenai aspek yang dapat memengaruhi kualitas
audit diantaranya audit tenure, rotasi audit, fee audit dan ukuran perusahaan
klien. Selain itu peneliti juga mengharapkan hasil penelitian dapat menjadi
literatur atau referensi tambahan bagi penelitian berikutnya.

2. Manfaat praktis

Temuan penelitian diharapkan mampu memberikan masukan serta
pemahaman kepada auditor untuk senantiasa melakukan tugas yang
diberikan secara kompeten dan melindungi independensinya sehingga

kualitas audit yang dihasilkan dapat meningkat.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dijelaskan dalam lima bagian,
antara lain:
1. Bab I: Pendahuluan
Bagian ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian yang
berisi fenomena, definisi variabel penelitian dan gap penelitian. Selain latar
belakang, juga dijelaskan terkait dengan pokok-pokok rumusan
permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan
penelitian.
2. Bab II: Landasan Teori
Pada landasan teori, akan dibahas mengenai beberapa teori yang

relevan dengan penelitian, telaah pustaka yang menjadi bahan rujukan
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penelitian, pengembangan hipotesis dan gambaran (kerangka) pemikiran
yang menjelaskan hubungan antar variabel yang akan diuji.
Bab I11: Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan terkait dengan desain penelitian, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel serta
metode yang digunakan untuk menganalisis data penelitian.
Bab IV: Hasil dan Pembahasan

Menguraikan pembahasan atas analisis data yaitu meliputi deskripsi
objek penelitian, hasil analisis serta penjelasan mengenai hasil penelitian.
Bab V: Penutup

Berisikan kesimpulan atas hasil penelitian yang menjawab rumusan
masalah. bagian ini juga mencakup implikasi penelitian, keterbatasan
penelitian, serta rekomendasi lebih lanjut bagi penelitian yang hendak

dilaksanakan selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian atas pengaruh rotasi

audit, audit tenure, fee audit dan ukuran perusahaan klien terhadap kualitas

audit. Sebanyak 59 perusahaan manufaktur yang terindeks ISSI periode 2017-

2021 digunakan sebagai sampel penelitian dengan total pengamatan sejumlah

295. Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil analisis yang dilakukan

menggunakan regresi logistik, maka diperoleh kesimpulan bahwa:

1.

2.

Rotasi audit tidak memiliki pengaruh pada kualitas audit. hal tersebut
mengindikasikan bahwa ada atau tidaknya pergantian KAP tidak akan
memengaruhi independensi seorang auditor dan tidak akan mengurangi
kualitas audit yang akan dihasilkan dalam melakukan proses audit atas
laporan keuangan perusahaan klien.

Audit tenure tidak memiliki pengaruh akan kualitas audit. Artinya,
lamanya masa kerjasama yang terjalin antara klien dengan auditor tidak
akan berpengaruh terhadap performa yang diberikan oleh auditor sehingga
tidak akan berakibat pada kualitas audit yang dihasilkan.

Fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. hal ini menunjukkan
tinggi rendahnya kualitas audit yang dihasilkan tidak didasarkan pada fee
yang dibayarkan oleh klien, akan tetapi bersumber pada perilaku yang

diterapkan oleh auditor tersebut.
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4. Ukuran Perusahaan Klien memiliki pengaruh positif pada kualitas audit.
hal ini menunjukkan bahwa apabila auditor menganggap bahwa klien
tersebut penting, maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin
berkualitas karena berkaitan erat dengan faktor perlindungan reputasi

auditor.

B. Keterbatasan dan Saran

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yang mungkin dapat
menjadikan hasil penelitian menjadi lemah. Diantara keterbatasan tersebut,
yaitu penggunaan variabel independen masih kurang dan sangat terbatas dalam
menjelaskan pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen,
yaitu hanya sebesar 4,6%. Keterbatasan lainnya yaitu objek dalam penelitian
ini hanya berfokus pada sektor manufaktur saja. Untuk saran bagi penelitian
kedepannya diharapkan dapat mengeksplorasi serta memasukkan variabel lain
yang mempunyai implikasi terhadap kualitas audit seperti spesialisasi industri
KAP serta independensi auditor. Selain itu, penelitian berikutnya dapat
menggunakan sektor industri lain sebagai objek penelitian yang sifatnya multi
industri seperti sektor perbankan, pertambangan dan lain-lain sehingga bisa

mendapatkan keberagaman hasil penelitian dengan cakupan yang lebih luas.
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